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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap sistem akuntansi biaya dan data biaya 

yang ada pada PT Retno Muda Pelumas Prima, kemudian dilanjutkan dengan 

mencoba merancang dan menghitung kembali alokasi biaya-biaya overhead dengan 

menggunakan sistem ABC, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT Retno Muda Pelumas Prima menggunakan metode perhitungan harga pokok 

dengan sistem akuntansi biaya kovensional. 

2. PT Retno Muda Pelumas Prima tidak menggunakan metode perhitungan harga 

pokok dengan sistem Activity Based Costing.  

3. Sistem Activity Based Costing berperan dalam mengukur dan mengevaluasi 

tingkat pencapaian profitabilitas perusahaan, karena sistem Activity Based Costing 

memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

metode kovensional dalam meningkatkan profitabilitas pengambilan keputusan. 

 

5.2 Saran  

Pada kesempatan ini, penulis diperbolehkan memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang berguna bagi perusahaan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dengan metode perhitungan harga pokok dengan sistem kovensional kurang 

akurat, maka perusahaan dapat menerapkan metode perhitungan harga pokok 
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menggunakan sistem Activity Based Costing karena lebih akurat dalam 

menetapkan harga pokok, sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam 

mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan. 

2. Pihak manajemen atau perusahaan sebaiknya mulai mempertimbangkan metode 

perhitungan harga pokok dengan menggunakan metode Activity Based Costing, 

dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor external yang lain seperti tarif 

pesaing dan kemampuan masyarakat yang dapat mempengaruhi dalam penetapan 

harga pokok produk. 

3. Apabila metode Activity Based Costing diterapkan, maka perusahaan hendaknya 

mengikutsertakan seluruh karyawan dan memberikan pelatihan secara khusus cara 

menghitung harga pokok dengan sistem Activity Based Costing supaya tujuan 

perusahaan tercapai yaitu meningkatkan profitabilitas penjualan.  


